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ABSTRAKSI 

 

Sekolah adalah suatu organisasi pendidikan yang bertujuan untuk kerangka 

misi sekolah dan untuk manajemen pengajaran dan pembelajaran, melatih guru dan 

siswa untuk mencapai tujuan yang sama. Saat ini, banyak sekolah diidentifikasi 

masalah "Manusia" karena sangat penting dalam organisasi. Dengan kebijakan 

yang berfokus pada sumber daya manusia, maka akan ditentukan bahwa ada 

eksekutif yang bertanggung jawab untuk pekerjaan tertentu, ada sistem rekrutmen 

untuk pengembangan sumber daya manusia. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskrisikan sikap, budaya kerja 

dan motivasi kerja, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap, budaya 

kerja dan motivasi kerja terhadap kompetensi guru, untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh sikap terhadap kompetensi guru, untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh budaya kerja terhadap kompetensi guru, untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kompetensi guru. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap, budaya kerja dan motivasi kerja 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kompetensi 

guru, budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi guru, 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi guru. 

Kata Kunci: Sikap, Budaya Kerja, Motivasi Kerja, dan Kompetensi Guru. 
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ABSTRACT 

 

A school is an educational organization that aims to frame the school's 

mission, manage teaching and learning, and train teachers as well as students to 

achieve the same goals. Nowadays, many schools identify the problem of "Human" 

because it plays a significant role in the organization. With policies that focus on 

human resources, the executives who are responsible for certain jobs and the 

recruitment system for human resource development will be determined. 

The purpose of this research is to describe the Attitude, Work Culture and 

Motivation, to know and analyze the effects of Attitude, Work Culture and 

Motivation, to know and analyze the effects attitude on teacher competence, To 

know and analyze the effects of work culture on teacher competence, to know and 

analyze the effects of motivation on teacher competence. 

Research shows that Attitudes, Work Culture and Motivation experiences 

are simultaneously positive and significant to the teacher competence variables, 

Attitude has a positive and significant impact on teacher competence, Work culture 

has a positive and significant impact on teacher competence, Motivation had a 

positive and significant impact on preparedness to enter the work world. 

Keyword: Attitudes, Work Culture, Motivation, Teacher Competence. 
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BAB I 

     PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sekolah adalah suatu organisasi pendidikan yang bertujuan untuk 

kerangka misi sekolah dan untuk manajemen pengajaran dan pembelajaran, 

melatih guru dan siswa untuk mencapai tujuan yang sama. Saat ini, banyak 

sekolah diidentifikasi masalah "Manusia" karena sangat penting dalam 

organisasi. Dengan kebijakan yang berfokus pada sumber daya manusia, maka 

akan ditentukan bahwa ada eksekutif yang bertanggung jawab untuk pekerjaan 

tertentu, ada sistem rekrutmen untuk pengembangan sumber daya manusia. 

Menurut Abd. Wahab dan Umiaso (2011:115) Kepala sekolah adalah 

Pengelola lembaga pendidikan pada prinsipnya harus memiliki 3 kecerdasan 

dasar yaitu kecerdasan profesional, kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan 

manajemen agar dapat bekerjasama dan melaksanakan tugas dengan orang 

lain. Menurut Wahyosumidjo (2008:84-85) Kepala sekolah adalah posisi 

kepemimpinan yang harus didasarkan pada faktor-faktor selain individu. 

Proses pemilihan kepala sekolah harus mempertimbangkan beberapa faktor, 

antara lain usia, pangkat, pendidikan, pengalaman, dan akhlak. 

Kepala sekolah perlu fokus pada menciptakan kesejahteraan dan 

kepuasan dalam bekerja untuk mencapai hasil yang memuaskan. Penilaian 

kesejahteraan untuk berbagai kegiatan baik dalam bentuk kegiatan akademik 
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atau kegiatan terkait untuk guru dapat bekerja sama secara efektif untuk 

mendorong organisasi menuju tujuan yang diinginkan. 

Menurut Kunandar (2008:40) Instruktur yang ideal merupakan faktor 

kunci dalam menentukan keunggulan pendidikan, kompeten, dan berdedikasi 

untuk menguraikan tanggung jawab profesionalnya diperlukan untuk 

menciptakan pendidikan yang luar biasa. Guru sangat penting dalam 

menggerakkan pendidikan yang siap memimpin negara menuju pembangunan 

yang lebih baik. Guru merupakan sumber daya yang penting bagi proses belajar 

mengajar dan merupakan faktor yang mempengaruhi efektifitas manajemen 

sekolah karena penyelenggara sistem pengajaran langsung kepada anak-anak. 

Penting pada pengembangan manusia dan masyarakat menuju masyarakat 

yang berkualitas dengan meningkatkan kualitas manusia untuk 

mempromosikan pengetahuan sebagai kekuatan pendorong untuk 

pembangunan ekonomi dan sosial. Perilaku guru di lembaga pendidikan 

merupakan komponen penting bagi pengembangan efektivitas sekolah. Untuk 

memahami tingkat individu perlu dikaji unsur-unsur yang berkaitan dengan 

dan mempengaruhi perilaku guru termasuk sikap, budaya kerja dan motivasi 

untuk bekerja.  

Kompetensi guru, Menurut Mulyasa (2012) adalah kampuan 

menerapkan landasan filosofis, psikologis dan sosiologis pendidikan, 

menerapkan teori belajar sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, 

mengembangkan diri dan membantu siswa dalam menciptakan kepribadian 
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yang positif semua indikasi guru yang kompeten dan semua tanda instruktur 

yang efektif. 

Salah satu dari kopetensi guru adalah Sikap yang menentukan perilaku 

karena berkaitan dengan persepsi, kepribadian dan motivasi. Sikap bersifat 

positif dan negatif. Kondisi mental yang siap untuk belajar dan disesuaikan 

dengan organisasi dengan pengalaman menggunakan pengaruh karakteristik 

pada respons individu terhadap individu dan perasaan seseorang terhadap 

stimulus tertentu. Menurut Muhammad (2010) Penonton akan melihat tindakan 

dan sikap guru sehari-hari untuk menentukan apakah mereka benar-benar 

keteladanan atau tidak. Mereka juga akan mengamati bagaimana instruktur 

memperluas pengetahuannya, menginspirasi dan mendukung siswanya, 

menawarkan layanan yang sangat baik dan berperilaku dalam situasi sosial. 

Hubungan yang solid dengan masyarakat, rekan kerja dan siswa, beberapa 

standar yang dimiliki agar dapat menarik minat masyarakat yang lebih besar, 

misalnya: guru di Sekolah Thama Vitya Mulniti Untuk selalu membuat siswa 

senang dan betah di dalam kelas, guru harus sabar, teliti dan mampu 

melakukannya. Penelitian oleh Alim dan Muhammad (2010) menjelaskan 

bahwa Sikap guru dan budaya tempat kerja memiliki dampak besar pada 

seberapa kompeten guru. 

Membangun budaya kerja sangat penting karena dianggap sebagai 

mekanisme penting dalam mendorong organisasi untuk tumbuh. Dapat dilihat 

bahwa organisasi memiliki budaya yang jelas. Personel dalam organisasi 
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semua orang sadar memahami, mengakses dan menunjukkan perilaku yang 

menunjukkan identitas organisasi.  

Motivasi dan kepuasan kerja adalah faktor kunci di tempat kerja memiliki 

sikap yang baik terhadap organisasi. Oleh karena itu ingin personel berkualitas 

memiliki kesadaran penuh dalam menjalankan tugasnya yang membuat 

personel dalam organisasi bekerja dengan penuh kemauan dan pengabdian 

pada pekerjaannya. Studi tentang motivasi merupakan faktor penting dalam 

administrasi suatu organisasi. Untuk membantu memberi manfaat bagi 

personel yang akan bekerja dalam organisasi eksekutif perlu memotivasi 

personel dalam organisasi. Mendorong personel dalam organisasi agar 

memiliki semangat, tekad dan kemauan untuk melaksanakan tugasnya dengan 

sebaik-baiknya untuk menghasilkan hasil yang terbaik. 

Sekolah Thama Vitya Mulniti Yala Selatan Thailand memiliki tujuan 

mewujudkan umat Islam sebagai manusia yang agung, sebagai umat Islam 

yang berilmu tinggi dan sebagai umat Islam yang tangguh dan mampu bersaing 

di pasar global. Jelas bahwa guru-guru di lembaga-lembaga ini harus 

memenuhi syarat dan kompeten sesuai dengan standar pemerintah untuk 

mencapai tujuan yang mengagumkan ini. Namun, jika kepala sekolah tidak 

berperan akan menjadi tantangan untuk dilakukan. Jumlah keseluruhan guru di 

sekolah Thama Vitaya Mulniti Yala selatan Thailand mencapai 400an guru, 

Hal ini memperjelas bahwa seorang kepala sekolah harus mampu mengarahkan 

dan meningkatkan kompetensi guru yang berkualitas dalam rangka 

mengembangkan dan mewujudkan untuk mencapai tujuan sekolah, antara lain 
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menghasilkan umat Islam yang cerdas, unggul, dan berakhlak mulia, menjadi 

umat Islam yang tangguh dan siap bersaing dalam skala global. 

Berdasarkan uraian tersebut, diasumsikan bahwa kompetensi guru di 

sekolah Thama Vitya Mulniti Yala Selatan Thailand dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang terdiri dari Sikap, Budaya kerja dan Motivasi kerja. Sehingga 

penulis tertarik untuk meneliti ketiga faktor tersebut di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang. Penelitian tersebut berjudul “Pengaruh 

Sikap, Budaya kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kompetensi Guru Di 

Sekolah Thama Vitya Mulniti Yala Selatan Thailand”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasar Latar belakang yang telah di uraikan di atas, dapat digambarkan 

bahwa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah sikap, budaya kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kompetensi guru di Sekolah Thama Vitya Mulniti 

Yala Selatan Thailand? 

2. Apakah sikap berpengaruh secara parsial terhadap kompetensi guru di 

Sekolah Thama Vitya Mulniti Yala Selatan Thailand? 

3. Apakah budaya kerja berpengaruh secara persial terhadap kompetensi 

guru di Sekolah Thama Vitya Mulniti Yala Selatan Thailand? 

4. Apakah Motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kompetensi 

guru di Sekolah Thama Vitya Mulniti Yala Selatan Thailand? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap, budaya kerja dan 

motivasi kerja terhadap kompetensi guru di Sekolah Thama Vitya 

Mulniti Yala Selatan Thailand. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap terhadap 

kompetensi guru di Sekolah Thama Vitya Mulniti Yala Selatan Thailand. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya kerja terhadap 

kompetensi guru di Sekolah Thama Vitya Mulniti Yala Selatan Thailand. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap 

kompetensi guru di Sekolah Thama Vitya Mulniti Yala Selatan Thailand. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan makna dan 

menambah pemahaman bagi peneliti, serta bisa menambah bahan 

informasi dan bahan refrensi untuk peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi sekolah dan guru agar meningkatkan sikap, budaya 

kerja dan motivasi kerja sehingga memberikan sumbangan  yang positif 

terhadap kemajuan sekolah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang dilakukan mengenai 

pengaruh sikap, budaya kerja dan motivasi kerja terhadap kompetensi guru dengan 

menggunakan SPSS 26.0 maka dapat disimpulkan sebagai berikut ini: 

1. Sikap, Budaya Kerja dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Kompetensi Guru. 

2. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Guru. 

3. Budaya Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi 

Guru. 

4. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi 

Guru. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini masih terdapat bebrapa keterbatasan dimana 

keterbatasan ini perlu menjadi bahan revisi untuk penelitian selanjutnya. 

Keterbatasan dalam penelitian antara lain: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Guru Sekolah Thama Vitya Mulniti 

Yala Selatan Thailand. 



91 
 

2. Kuesioner mengunakan bahasa Indonesia, Guru masih kurang paham 

dengan teliti terhadap pertanyaan-pertanyaan. 

5.3 Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas sampel dan 

menambah variabel lain yang memiliki kontribusi lebih dalam 

memberikan pengaruh terhadap kompetensi guru. 

2. Bagi Penelitiselanjutnya juga, diharap mengunakan bahasa sesuia dengan 

kondisi tempat penelitian. 
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